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Abstrak

Tanah Gambut sering menimbulkan masalah pada bangunan-bangunanyang ada diatasnya.
Salah satu alternative yang digunakan untuk memperbaiki kualitas tanah ialah dengan
stabilisasi, stabilisasi merupakan usaha dalam memperbaiki sifat fisik dan mekanik tanah,
yaitu dengan penambahan zar adiktif berupa kapur dan abu sekam padi. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui nilai kuat tekan dan kuat geser tanah gambut sebelum dan sesudah
distabilisasi menggunakan arang tempurung kelapa serta pengaruh variasi waktu pemeraman
terhadap nilai kuat tekan dan kuatgeser, penambahan arang tempurung kelapa 10%, 20%,
30%, dengan waktu pemeraman 0 hari, 4 hari, dan 7 hari. Tanah diambil dari Kabupaten Barito
Kuala Kalimantan Selatan. Nilai kuat tekan bebas dengan kadar Arang Tempurung kelapa
30% dan waktu pemeraman 7 hari didapat nilai kuat tekan tertinggi sebesar 1,716 kg/cm2
titik1 , 1,793 kg/cm2 titik 2. Dan untuk kuat geser nilai kohesi tertinggi pada campuran arang
tempurung kelapa 30% dengan waktu pemeraman 7 hari sebesar 0,38 titik1, 0,46 titik 2, dan
nilai sudut geser 47,38 titik 1, 52,05 titik 2.
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Abstract

Peat soil often causes problems in the buildings above it. One alternative used to
improve soil quality is stabilization, stabilization is an attempt to improve the physical and
mechanical properties of the soil, namely by adding addictive substances in the form of lime
and rice husk ash. The purpose of this study was to determine the compressive strength and
shear strength of peat soil before and after stabilization using coconut shell charcoal and the
effect of curing time variations on compressive and shear strength values, adding coconut shell
charcoal 10%, 20%, 30%, with curing time.0 days, 4 days, and 7 days. The land was taken
from Barito Kuala Regency, SouthKalimantan. The value of free compressive strength with
30% coconut shell charcoal content and curing time of 7 days obtained the highest compressive
strength value of 1.716 kg/cm2 pointl, 1.793 kg/cm2 point 2. And for shear strength the highest
cohesion value was in a mixture of 30% coconut shell charcoal with curing timeof 7 days is
0,38 pointl, 0,46 point 2, and the shear angle value is 47,38 point 1,52,05 point 2.
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